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ABSTRAK

Dalam lingkup keselamatan pasien terutama pengetahuan SDM kesehatan termasuk perawat
dimana hal tersebut berhubungan dengan komitmen yang sangat diperlukan untuk membangun
budaya keselamatan pasien. Tuntutan pekerjaaan yang diakibatkan perubahan lingkungan kerja,
kebijakan, dan lainnya terhadap karyawan atau pegawai perlu adanya pelatihan atau training untuk
meningkatkan mutu dan kualitas SDM. Berdasarkan atas latar belakang tersebut, maka pada
penelitian ini akan membahas tentang pengembangan sistem e-training dengan menggunakan
pendekatan Elisitasi studi kasus RS XZY. Dengan adanya e-fraining ini diharapkan dapat
membantu bagian SDM dalam proses pengajaran. Hasil dari penelitian tersebut adalah suatu
sistem e-training berbasis web yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas belajar
mengajar.

Kata Kunci : E-Training, Elisitasi, Training, Pengembangan SDM, Keselamatan Pasien (

Patient Safety ).
1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dalam lingkup keselamatan pasien
terutama  pengetahuan SDM  kesehatan
termasuk perawat dimana hal tersebut

berhubungan dengan komitmen yang sangat
diperlukan untuk  membangun budaya
keselamatan pasien di tiap  rumah sakit
( Cahyono,Z()()S).

Bagian SDM menemui masalah
dikarenakan jumlah pegawai yang banyak,
rotasi pekerjaan, waktu untuk berinteraksi
atau berbagai pengetahuan yang minim, dan
beban kerja yang berat ditambah dengan
dengan turn over pegawai yang cukup tinggi
membuat Manajemen SDM perlu
memikirkan strategi yang tepat dalam
pengembangan SDM sehingga dengan media
yang tepat training dapat berjalan dengan
cepat dan mendapatkan hasil sesuai dengan
yang diharapkan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana rancangan E-Training yang
sesuai  dengan  kebutuhan  dengan
menggunakan pendekatan Elisitasi pada
RS XYZ?

2. Apakah sistem yang dibangun
menggunakan CMS Moodle dengan
database MySQL lulus dari pengujian
kualitas perangkat lunak menggunakan
ISO 91267

2. LANDASAN TEORI
Tinjauan Pustaka
Difinisi E-training

E-training adalah bagian E-Learning
berupa kumpulan training (content,curriculum,
instructional design) yang digunakan untuk
membantu peserta/pegawai mencapai tujuan
pembelajaran  institusi ~ sebagai  syarat
meningkatkan ketrampilan dan kinerjanya,
disampaikan melalui elektronis dengan lisan,
tulisan, 1ilustrasi, animasi, video atau
kombinasinya. [Arief Bahtiar,2012]

Pengertian Prototipe
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Prototipe adalah bentuk awal (contoh)
atau standar ukuran dari sebuah entitas. Dalam
bidang desain, sebuah prototipe dibuat
sebelum dikembangkan atau justru dibuat
khusus untuk pengembangan sebelum dibuat
dalam skala sebenarnya atau sebelum
diproduksi secara masal. %2013

Metode Elisitasi
Difinisi Elisitasi

Menurut Rahardja, Elisitasi merupakan
rancangan yang dibuat berdasarkan sistem
baru yang diinginkan oleh pihak manajemen
terkait dan disanggupi oleh penulis untuk
dieksekusi. FElisitasi didapat melalui proses
wawancara dan dilakukan melalui tiga tahap
yaitu : ([Rahardja,2011])

1. Elisitasi Tahap I, berisi seluruh rancangan
sistem baru yang diusulkan oleh pihak
manajemen terkait oleh pihak wawancara.

2. Elisitasi Tahap II, merupakan hasil dari
pengklasifikasian  elisitasi  tahap 1
berdasarkan metode MDI, metode MDI
bertujuan memisahkan antara rancangan
sistem yang penting dan harus ada pada
sistem baru dengan rancangan yang
disanggupi oleh penulis untuk dieksekusi.

3. Elisitasi Tahap III, merupakan penyusutan
elisitasi ~ tahap I  dengan  cara
mengeleminsai semua requeriment dengan
option 1 pada metode MDI. Selanjutnya
semua requirement yang tersisa
diklasifikasikan kembali dengan metode
TOE.

Metode Pengambilan Data Elisitasi

Seperti yang diterangkan diatas bahwa
metode pengambilan data pada elisitasi dipilih
oleh penulis adalah melalui proses wawancara
dan observasi. Contoh bentuk data dalam
penelitian yang menggunakan teknik elisitasi
akan dipaparkan lebih lanjut pada lampiran.

CMS Moodle

MOODLE (singkatan  dari Modular
Object-Oriented Dynamic Learning
Environment) adalah paket perangkat

lunak yang diproduksi untuk kegiatan belajar
berbasis internet dan situs web yang
menggunakan prinsip social constructionist
pedagogy. MOODLE merupakan salah satu
aplikasi dari konsep dan mekanisme belajar
mengajar  yang  memanfaatkan teknologi
informasi, yang dikenal dengan
konsep pembelajaran elektronik atau e-

learning. Moodle dapat digunakan secara
bebas sebagai produk sumber terbuka (open
source) di bawah lisensi GNU. Moodle dapat
diinstal di komputer dan sistem operasi apapun
yang bisa menjalankan PHP dan mendukung
database SQL.

Kerangka Konsep

Berdasarkan hasil pengamatan sementara
dan kajian teori yang telah disusun oleh
peneliti, maka selanjutnya diperoleh kerangka
pikir prototipe sistem E-training yang akan
dibuat.

Menganalisa
"‘ Permasalahan Analiza
Kebutuhan “I Kebutuhan T
Dinotasikan
UML dengan Use Design Sistem Desin
Cose Class [T®  E-Traming B Sistem
Diagram Model
[ Waterfall
Pembuatan atau Penghodea
CMS Moodle || pengl\];ide.an T nSistem ]
danMySQL Aplkes
Setiflar Melakukan Pengujian | |
1509126 ™ Pengujian Sistem [€]]  Sistem

Gambar 2.5 Kerangka Konsep/Pola Pikir

DESAIN PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RS XYZ.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
terapan (Applied Research). Penelitian terapan
yang hasilnya dapat langsung diterapkan untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi.

Dalam penelitian ini akan

menerapkan teori pengembangan sistem
menggunakan metode pengembangan dengan
sistem model Waterfall, analisis dan
perancangan menggunakan pendekatan
Elisitasi dan UML, implementasi hasil analisis
dan perancangan menggunakan CMS Moodle
dengan database MySQL, serta pengujian
sistem dengan mengadopsi dari beberapa cara
yang dimodifikasi dari standar ISO 9126 untuk
model pengujian.

Metode Pemilihan Sample

Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Purposive sampling.
Pengambilan sampel dengan purposive
sampling merupakan teknik pengambilan
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sampel dengan mengambil responden yang
terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri
spesifik yang dimiliki oleh sampel tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan
cara mengumpulan data yang dibutuhkan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian,
pengumpulan data diperoleh dari hasil
wawancara , kuesioner dan hasil pengamatan.

Instrumentasi
Dalam penelitian ini instrumen dalam

pengumpulan data antara lain :

a. Wawancara, instrumen yang digunakan
berupa daftar wawancara.

b. Kuesioner angket,instrumen
digunakan butir-butir pertanyaan.

c. Observasi, instrumen yang digunakan
adalah  peneliti  yang  melakukan
pengamatan terhadap objek penelitian.

yang

Teknik Analisis Data

Metode waterfall yang diangkat penulis
ini memiliki 4 tahapan proses diantaranya :
Analisis Kebutuhan, Desain Sistem,
Pengkodean Sistem dan Pengujian Sistem.
Pada tahapan analisis kebutuhan ini penulis
akan menggunakan metode Elisitasi yang
merupakan rancangan yang dibuat berdasarkan
yang diinginkan oleh manajemen RS XYZ dan
disanggupi oleh penulis. Elisitasi didapat
melalui proses wawancara yang melibatkan
HRD Manager, Trainer untuk mewakili
seluruh staff / karyawan, setelah wawancara
barulah didapat kebutuhan funsionality untuk
dilakukan proses elisitasi untuk requirement
untuk sistem yang akan dibangun.

Langkah-Langkah Penelitian
Berikut ini adalah penjelasan dari langkah-
langkah di atas :

Pengiodezn Zistem

L

Penznjian

I

Buazt Essimpulan

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan Sistem E-training
Analisis Data

Elisitasi didapat melalui proses
wawancara yang dilakukan melalui 3 tahapan
proses yaitu :

1. Requirement Elicitation Tahap 1
2. Recuirement Elicitation Tahap 2
3. Recuirement Elicitation Tahap 3

Berdasarkan  tahap Il  diatas,
dibentuklah  elisitasi tahap III  yang
diklasifikasikan kembali dengan munggunakan
metode TOE dengan opsi LMH.

Final Draft Elisitasi :

Final Draft Elisitasi merupakan
bentuk akhir dari tahapan-tahapan elisitasi
yang dapat dijadikan acuan dan dasar
pengembangan sistem E-training RS XYZ
yang akan dibentuk :

Table 4.4 Final Draft Elisitasi

Functional

Analisa Kebutuhan

Saya ingin sistem dapat :

1. Setiap Trainer memiliki akun sendiri

2. Trainer dapat mengupload materi




3. Trainer memberikan quis online b.  Use Case Trainer
4 Tra.lner menampilkan nilai secara ...F{;m‘m%
online T
5 Trainer memiliki forum diskusi antar P P
trainer T J— .
6. Setiap.k.aryawan da}p.at mendaftar dan ‘EQ \':"--—--___:"f e k
memiliki akun sendiri NN g 3
7 Setiap karyawam dapat mendownload :," "xk . o
) materi / Y
. . . . : . "y w S A
g Setiap karyawam dapat mengikuti quis Traimcs NN il aa
) online N, T
9 Setiap karyawam dapat melihat nilai e T
) online \'-; Selcmbramt Niki
10 Sistem dapat menampilkan siapa saja —
" | yang online Gambear 4.2 Diagram Use Case Manajemen
11 | Sistem dilengkapi media berita Trainer

Berdasarkan  Final Draft pada teknik c.  Use Case Karyawan
requirement elicitation diatas didapatkan
sebuah kebutuhan sistem yang akan dirancang,
Kebutuhan sistem tersebut diklasifikasikan N
dalam 3 aktor diantaranya Admin, Trainer dan — T B
Karyawan. e

Analisis Kebutuhan fitur-fitur pada Sistem B \ A
E-training ! L h )
Setelah dilakukan wawancara kepada staff PN A e
trainer RS. XYZ dan berdasarkan pada hasil ! LA G S
analisa yang sudah dilakukan oleh peneliti — —
maka dalam pembuatan sistem e-training pada ",
RS. XYZ, terdapat beberapa kebutuhan yang ' -
harus dipenuhi oleh sistem yang akan dibuat, . : i
yaitu : ———
1) Manajemen User

2) Fasilitas Belajar Mengajar Gambar 4.3 Diagram Use Case Mengikuti

Training Karyawan

Perancangan Prototipe E-training
Dari hasil analisa tersebut akan dilakukan
perancangan prototype sistem e-training yang

d. Activity Diagram Login

sesuai dengan kebutuhan RS. XYZ dengan ser sistemn
langkah sebagai berikut:

a. Use Case Admin

\ A

Invalid aceount

esgisi Lser Mame dom Password

el i it

Gambar 4.1 Diagram Use Case

Manajemen Admin



Gambar 4.4 Activity Diagram Login %
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e. Entity Relationship Diagram(ERD)

Gambar 4.17 Sequence Diagram
T membuat forum
o
T . .
e 4. Sequence Diagram membuat berita
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Gambar 4.18 Sequence Diagram

tamakkan user validasi

membuat berita Rumah Sakit

) Login (OK)

Gambar 4.15 Sequence Diagram Login 5. Sequence Diagram membuat materi

2. Sequence Diagram tambah user trainer
dan karyawan
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o Gambar 4.19 Sequence Diagram

membuat materi

Gambar 4.16 Sequence Diagram
tambah user trainer dan karyawan

6. Sequence Diagram mengakses materi
3. Sequence Diagram membuat forum %
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Gambar 4.20 Sequence

mengakses materi

7. Sequence Diagram mengikuti ujian
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Gambar 4.21 Sequence Diagram

mengikuti ujian

8. Sequence Diagram mengikuti ujian
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Gambar 4.22 Sequence Diagram

mengikuti ujian

9. Sequence Diagram mengikuti forum
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Gambar 4.23  Sequence

mengikuti forum

Diagram

Desain Tampilan Antarmuka (Interface)
Desain tampilan antarmuka (Interface) dari

setiap halaman prototipe

menggunakan

rancangan seperti pada ambar berikut ini :

a. Rancangan Halaman

Pengguna

Masuk  Untuk

E-Training RS XYZ

Andabelum masuk (masuk)

Kembali ke situs ini?

Lupanama pengguna dan password
Anda?

Ya, bantu saya untuk login

Home

Password

Ini yang pertama
kali Anda kesini?

Gambar 4.26 Rancangan Halaman Masuk

Untuk Pengguna
b. Rancangan Halaman Beranda Untuk
Pengguna
Site Anda Login sebagai pengguna(keluar)
News
LOGO RS KALENDER

Selamat Datang di E-Training

RS XYZ
LoGo LoGO
ORIENTASI MANDATORY
ORIENTASI MANDATORY
FORUM

Gambar 4.27 Rancangan Halaman Beranda

Untuk Pengguna

c. Rancangan Halaman Materi
Pengguna

Untuk

Anda Login sebagai pengguna(keluar)

Administration

Video Fire Safety & Evacuation

My Course

KALENDER

Gambar
Materi Untuk Pengguna

d. Rancangan Halaman Kursus
Pengguna

4.28 Rancangan Halaman

Untuk




Anda Login sebagai pengguna(keluar)
Lates News
Video
MateriKursus
Kuis Kursus
Kursus yang Recent
syaa ikuti Forum Kursus Activity
Gambar 4.29 Rancangan Halaman

Kursus Untuk Pengguna

Implementasi Prototipe

Dari desain tampilan antarmuka tersebut
dikembangkan menjadi prototype seperti pada
gambar berikut ini :

a. Halaman Masuk Untuk Pengguna

= = _

eoxa
E-Training RS XYZ
o  Loaihto e stn it

Returning to his web site?

I this your irs tme her?

[F ONESNAIEIEIS N\, -]
Gambar 4.30 Halaman Masuk Untuk
Pengguna

b. Halaman Beranda Untuk Pengguna

E-Training RS X2

) {J RS2
B Dot 31 BT —
N SO
®
e

Gambar 4.31 Halaman Beranda Untuk
Pengguna

c. Halaman Materi Untuk Pengguna
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e A D [

05.0HS & WPD e e
Penerapan K3
di Rumah Sakit

Gambar 4.32 Halaman Materi Untuk
Pengguna

d. Halaman Kursus Untuk Pengguna
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Gambar 4.32 Halaman Kursus Untuk
Pengguna

Pengujian Sistem

Hasil Pengujian Validasi

Berdasarkan Focus Group Discussion yang
telah dilakukan di RS XYZ, selanjutnya dapat
direkapitulasikan pengujian sebagai berikut :

Table 4.17 Hasil Pengujian Validasi FGD

Tanggapan
. responden
No Kebutuhan Fungsi S"‘l’u‘z;:.el"” — P : Kesi
Diterima | Ditolak
1 | System Login Pengguna 5 Setuju
3 | System login sebagai admin | User admin 3 Setuju
3 | System login scbagai traimer | User trainer 3 Setuju
System login sebagai User 5 Setuju
4 | karyawan karyawan
5 | Setup Kategor Kategor 5 setuju
6 | Setup Materi Materi 3 2 Perlu
Modifikasi
7 | Setup Quis Quiz 5 Setuju
8 | Setup Forum Forum 3 B Setuju
9 | Melihat Nilai Laporan 3 2 Perlu
Modifikasi
10 | Menutup aplikasi Keluar 5 Setuju

Diketahui : Jumlah responden R=5

Jumlah pertanyaan p=10
Jawaban baik n=44
Jawaban buruk XxX=6



:_(n_x) X@

R p
:(44—6)Xm
5 10

% = 76.00 (Dalam kategori baik)

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion

yang telah dilakukan di RS XYZ, maka dapat
disimpulkan bahwa prototype aplikasi e-
training menggunakan metode pengembangan
sistem waterfall dengan pendekatan elisitasi
sudah cukup sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan fungsional yang dibutuhkan
pengguna, sehingga hipotesis dalam penelitian
ini sudah terbukti. Dari hasil Focus Group
Discussion  diatas, seluruh  responden
menyatakan bahwa prototype aplikasi e-

training dapat diterima untuk
diimplementasikan.

Pengujian  Kualitas Sistem dengan
Kuesioner

Pengujian kualitas untuk mengetahui
tingkat kualitas perangkat lunak sistem e-
training yang dihasilkan dalam penelitian ini.
Pengujian kualitas sistem dilakukan untuk
menguji tingkat kualitas perangkat lunak
sistem yang dihasilkan berdasarkan empat
karakteristik kualitas perangkat lunak di ISO
9126, yaitu functionality, reliability, usability,
efficiency.

Tingkat  Kualitas Lunak
Keseluruhan

Berdasarkan perhitungan data yang
diperoleh dari kuesioner, maka berikut
rekapitulasi  hasil  pengujian  kualitas
berdasarkan empat aspek kualitas perangkat
lunak menurut ISO 9126.

Perangkat

Table 4.24 Hasil Pengujian kualitas ISO 9126

Aspek [Skore Skor %Skor [Kriteria
|Aktual Ideal Aktual

Functi 754 900 83,77 | Baik

onality

Reliabi 416 500 83,2 | Baik

lity

Usabil 680 800 85 Sangat

ity Baik

Effecie 243 300 81 Baik

ncy

Total 2093 2500 83,72 | Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa tingkat kualitas perangkat
lunak sistem e-training secara keseluruhan
memiliki skor actual sebesar 2093 dan skor
ideal sebesar 2500 serta memiliki presentasi
sebesar 83,72% dengan Kiteria Baik. Aspek
kualitas tertinggi berada pada aspek Usability
dengan presentase sebesar 85%, selanjutnya
aspek tertinggi urutan kedua pada aspek
Functionality dengan presentase 83,77%,
aspek urutan ketiga berada pada aspek
Reliability dengan presentase sebesar 83,2%
dan aspek terendah berada pada aspek
Effeciency dengan presentase sebesar 81%.

Kesimpulan Hasil Pengujian dan
Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan  hasil  pengujian  kualitas
perangkat lunak menggunakan ISO 9126
dalam penelitian ini dibuktikan bahwa kualitas
perangkat lunak sistem e-training yang
dihasilkan dengan empat criteria aspek ISO
9126 vyaitu aspek Functionality, reliability,
Usability, dan Effeciency maka dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian Baik
dengan presentase 83,72% sehingga perangkat
lunak ini sangat layak untuk
diimplementasikan.

Rencana Implementasi Sistem

Rencana implementasi sistem ini merupakan
rencana yang bertujuan untuk menerapkan
sistem yang dibangun ini pada tempat yang
diteliti dengan harapan sistem dapat berjalan
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pihak
instansi.

Tahapan Implementasi Sistem
Tahapan rencana implementasi
training sebagai berikut :

sistem e-

Tabel 4.25 Rencana Implementasi Sistem

No | Kegiatan Bulan 1 Bulan 2

Sosialisasi Pimpinan

Sosialisasi User

Persiapan Hardware dan Software

Pelatihan User

Uji Coba system

| | | W] o] =

Evaluasi uji coba system

Kegiatan Implementasi Sistem

Langkah-langkah implementasi sistem
sebagai berikut :
1. Sosialisasi Pimpinan, sebelum
mengimplemtasikan sistem  tersebut

terlebih dahulu memberikan informasi



kepada bagian pimpinan untuk melakukan
implementasi sistem sekaligus menuntukan
apa saja yang dibutuhkan untuk
mengimplementasikan sistem.

2. Sosialisasi User, sosialisasi user dilakukan
untuk memberitahukan kepada seluruh
actor yang berkaitan dengan sistem
nantinya. Tujuan dari sosialisasi user ini
juga untuk menentukan siapa saja yang
menjadi user baik menentukan
admin,trainer maupun karyawan.

3. Persiapan hardware dan software, sebelum
sistem  diterapkan, terlebih  dahulu
melakukan persiapan hardware seperti
pengadaan hardware, instalasi software
pendukung, dan instalasi sistem yang akan
diimplementasikan.

4. Uji coba sistem, tahapan ini yaitu
melakukan pengujian sistem apakah sistem
sudah sesuai dan berjalan seperti yang
diharapkan.

5. Evaluasi Uji coba sistem, pada tahap ini
bertujuan untuk mengetahui hasil dari
sistem baru yang dibangun dengan
mengkaji lebih dalam lagi tentang sistem
sehingga sistem baru yang
diimplementasikan menjadi lebih
sempurna dan sesuai yang dibutuhkan.

Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian ini berimplikasi pada 3 (tiga) aspek

utama, yakni aspek sistem, aspek manajerial,

dan aspek penelitian lanjutan, berikut
penjelasan implikasi berdasarkan tiga aspek :

Aspek Sistem

1. Kemudahan penggunaan aplikasi e-
training ini dapat ditingkatkan dengan
cara memodifikasi desain/rancangan
control dan navigasi sehingga pengguna
semakin dimudahkan dalam
penggunaannya untuk keperluan
pembelajaran.

2. Kecepatan akses pada aplikasi e-training
ini dapat ditingkatkan dengan cara lebih

mengoptimalkan ~ penggunaan  CMS
Moodle.
3. Kostumisasi pada aplikasi e-training

dapat ditingkatkan dengan menambah /
merubah konten pada aplikasi sehingga
kebutuhan pengguna dapat ditingkatkan.

4. Diperlukan pemanfaatan jaringan internet
yang lebih baik seperti meningkatkan
bandwith internet RS serta menambahkan
beberapa unit komputer lagi untuk
keperluan e-training.

Aspek Manajerial

1. Penerapan  sistem  e-training  dapat
memberikan model training dengan gaya
baru melalui pemanfaatan teknologi
informasi sehingga dapat menciptakan
budaya baru bagi organisasi, untuk
mendukung itu maka sangat diperlukan
dukungan penuh dari pihak instansi seperti
mensosialisasikan aplikasi ini, workshop
tentang penggunaan aplikasi ini, dll.

2. Meningkatkan sumber daya trainer yang
menggunakan aplikasi ini sebagai tutor
pada aplikasi ini sehingga penggunaanya
dapat  sesuai  tujuan  yaitu  untuk
meningkatkan kualitas karyawan.

3. Penggunaan aplikasi e-training ini harus
memiliki aturan dan kebijakan yang
ditetapkan RS guna  meminimalisir
penyalahgunaan aplikasi ini dan aplikasi
ini bisa tetap berjalan sesuai dengan
kebutuhan instansi.

Aspek Penelitian Lebih Lanjut

Pada penelitian selanjutnya diharapkan sistem
aplikasi e-training ini dapat dikembangkan
kembali oleh programmer lain dari pihak RS
untuk diterapkan di di RS XYZ. Aplikasi ini
dibuat dengan menggunakan CMS Moodle
sehingga programmer lain yang mengerti
tentang CMS Moodle dapat dengan mudah
mengembangkan aplikasi ini.

5. PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan tesis prototipe
sistem  e-training ini maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Perancangan prototype system e-training
dibangun berdasarkan kebutuhan RS XYZ
dengan menggunakan pendekatan elisitasi
dengan instrument penelitian berupa
wawancara kepada beberapa orang
sehingga didapatkan sebuah requirement
system yang dibutuhkan oleh Admin,
Trainer, dan Karyawan untuk system e-
training meliputi manajemen  user
(tambah, edit, hapus), Materi,Ujian
Online, Nilai dan Forum.

2. System yang dibangun menggunakan
CMS Moodle lulus tahap pengujian ISO
9126 dengan menggunakan empat kriteria
aspek  ISO 9126  yaitu  aspek
Functionality, Reliability, Usability, dan
Effeciency maka didapat bahwa hasil



pengujian Baik dengan total presentase
sebesar 83,72%.

Saran

Beberapa saran yang diajukan
berkenaan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Diharpkan  kemudahan  penggunaan
aplikasi e-training ini dapat ditingkatkan
dengan cara memodifikasi

desain/rancangan control dan navigasi
serta kostumisasi konten.

2. Diharapkan pihak RS dapat meningkatkan
bandwith internet serta memanfaatkan
beberapa unit computer untuk keperluan
e-training.

3. Diharapkan pihak RS dapat
mensosialisasikan penggunaan e-training
dengan baik ke pada trainer dan karyawan
serta meningkatkan sumber daya training
yang menggunakan system ini dengan
cara memberikan pelatihan kepada trainer,
pihak RS pun dapat memberikan aturan
atau kebijakan untuk penggunaan system
e-training ini sehingga system yang
dibangun ini dapat sesuai dengan tujuan
yaitu  meningkatkan  kualitas  dan
kecerdasan karyawan sebagaimana yang
diinginkan pihak instansi / RS.

4. Diharapkan system e-training dapat
dikembangkan kembali oleh pihak
sekolah dengan programmer yang faham
akan CMS Moodle sehingga proses
pengembangan dapat dilakukan dengan
mudah karena CMS Moodle CMS yang
mudah di pahami.
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